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HORMON PERANGSANG TIROID

Obat-obat Anti Tiroid

1. Tiomida

Contoh : Tiomida metamizol untuk pengobatan

Propiltiourasil tirotoksikosis

2. Penghambat anion

3. Iodida

4. Kontras media teriodinasi

5. Yodium radioaktif

6. Obat-obat penghambat adrenoseptor

Obat-obat Hipotiroid

Contoh obat untuk hipotiroidisme : - Levotiroksin

- Tiroksin
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Hipertiroidisme (Tirotoksikosis)

1. Penyakit Grave & Goiter toksik difus

Pengobatan:

– Terapi dengan obat antitiroid

Contoh: Metamizol & Propiltiourasil

– Tiroidektomi

– Yodium Radioaktif

– Tambahan untuk terapi antitiroid 

2.     Goiter Uninoduler Toksik dan Goiter 
Multinoduler Toksik

Penanganan : - metamizol

- propiltiourasil

- tiroidektomi subtotal

3.  Tiroiditis Sub akut

Contoh:

Propanolol � untuk takikardi

Aspirin � nyeri lokal/demam

4. Tirotoksikosis Factitia

Neoplasma Tiroid

- Jinak : adenoma

- Ganas : karsinoma 
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ANTIDIABETES MELLITUS

Diabetes Mellitus tipe 1
Tujuan terapi :

mendesain rejimen insulin yang mirip dengan sekresi 
insulin fisiologis

Sediaan insulin yang tersedia adalah:

• Durasi pendek: Lispro, Regular

• Durasi menengah: NPH, Lente

• Durasi panjang: Ultralente, Glargine

• Kombinasi: 75/25 (75% NPH, 25% regular), 70/30, 50/50

> Insulin berdurasi pendek biasanya lebih sedikit 
menyebabkan kejadian hipoglikemia

> Umumnya, pasien DM tipe 1 memerlukan 0,5-1 U/kg/hari 
dalam dosis bagi

Diabetes Mellitus tipe 2

• Penatalaksaan DM tipe 2 � harus memperhatikan 
terapi untuk kondisi yang berkaitan dengan DM tipe 2 
(obesitas, hipertensi, dislipidemia, penyakit 
kardiovaskuler) & manajemen komplikasi DM

• Manajemen diabetes harus dimulai dengan 
manajemen nutrisi, dan rejimen aktivitas fisik untuk 
meningkatkan sensitivitas insulin dan menurunkan 
berat badan. 

• Bila sesudah 3-4 minggu manajemen nutrisi dan 
aktivitas fisik, pengendalian glukosa belum tercapai, 
diindikasikan terapi obat (obat antidiabetik 
oral/OAD)
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• Sulfonilurea dimulai dari dosis rendah, lalu dinaikkan 

(interval 1-2 minggu) sesuai monitoring kadar gula 

darah. 

Dosis metformin: dosis inisialnya 500 mg 1-2 x/hari, 

dapat ditingkatkan (tiap 2-3 minggu) sampai 850 mg 

3 x/hari atau 1000 mg 2 x/hari

• Untuk DM tipe 2, walaupun insulin cukup efektif, 

biasanya lebih disukai menggunakan OAD. Dengan 

tetap melakukan manajemen nutrisi dan aktivitas 

fisik, pasien dengan hiperglikemia ringan sampai 

sedang (kadar gula darah puasa 200-250 mg/dl) 

berespon cukup baik terhadap satu jenis OAD


